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lr ":~~~buarnn Surat Keterangan Catatan K::::~a: (SKCK) prosesnya kurang cepat karena belum
; menerapkan sistem informasi, Penelitian ini 'bertujuan untuk membuat Sistem InformasiPembuatan SJ(CK.
! : O~erVilsf ~i1akukan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan pembuatan SKCK. Kemudian
: ::dijl\ktiiClUi;1 analisis untuk mendeskripsikan kebutuhan-kebutuhan sistem. Perancangan sistem ini dala
·pe,Iriod6l~hD.yamenggunakan pendekatan Unified Modelling Language (UML) yang meliputi 5 diagram, yaitu
diagram use case, diagram kelas, diagram paket, diagram sekuensiaI, dan diagram deploymet. Pembangunan
sistem menggunakan bahasa pemrograman Java dan MySQL server sebagai database, serta Windows XP
'i sebagai'sisiem operasi.
ii . Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem ini dapat berjalan dengan baik. Sistem ini terhubung dengan
'I database kriminalitas, sehingga informasi mengenai ada tidaknya catatan kriminal dari pemohon SKCK dapat
11 diperoleh'langsung tanpa harus.menunggu. Sistemjuga menyimpan data pemohon SKCK, sehingga pada proses
perparlj"ildga'nSKCK tidak perlu mengulang entri data tersebut. Sebaiknya system ini dikembangkan sesuai
dengan keinginan pengguna dan kebijakan dad pimpinan kepolisian.
'I ,
Kata kunci : sistem, pembuatan SKCK, pemodelan, UML
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Pendahuluan
'Surat Keterangan Catatan Kepolisian
1: (S~C!f) i ~dalah surat yang dikeluarkan oleh
il' kepohsJan: yang menerangkan bahwa pemohoni,' . ··'I···.:l "'1 "
:1 tidak .~'pemah. mempunyai kesalahan hukum
g , . sehjn~a~'p'~mah:dipenjara, ataupun berkelakuan
buruk yang' mengakibatkan pemohon mempunyai
catatan dfkepoiisian.
Umumnya SKCK digunakan sebagai
syamt .melamar kerja di instansi pemerintah atau
y~rig ·iain~Ja.:Tujuan adalah untuk mengetahui
.! riw~ydf:ijiJi.(uID:seseorang, dan untuk memastikan
;;oabw~ or~hg tersebut tidak mempunyai kesalahan
:, hukum yang berat.. yang dapat_mengakibatkan
. reputasi -illstansi terse but menjadi buruk. Diterima.,
kerja ataupun tidak, umumnya SKCK yang telah
diserahkantersebut tidak dikembalikan. Sementara
itu,: suatu saat mungkin akan diperlukan lagi untuk
:1 sya~at Ihelathar- kerja atau keperluan lainnya.
_ Pembuatan SKCK di Kepolisian Sektor
:i' (Polsek):' 'Cibitung prosesnya kurang cepat.
Permasalahannya adalah karena petugas pembuat
,,' S~CK harus menunggu informasi hasil pengecekand*~)~n~~~pidana dad' bagian kriminalitas.-
Pemohonbisa memperoleh SKCK apabila ia tidak
teHibat:' atau sedang terlibat dalam suatu kasus
tindak'pidana .
. I ·t ,
Perrnasalahan lainnya- yaitu pada proses
perpanjangan masa berlakunya SKCK. Untuk
perpanjangan masa berlakunya, maka SKCK lama
harus dikembalikan, kemudian akan dibuatkan
.SKCK pengganti berdasarkan data pada SKCK
lama tersebut. Jika pemohon tidak bisa
menyerahkan SKCK lama, maka dianggap belum
pemah membuat SKCK dan dianggap sebagai
pemohon baru yang harus mengikuti proses
pembuatan SKCK dari awal, seperti mengisi
formulir, menyerahkan surat pengantar dari RT,
RW, Kelurahan, dan lain-bin, sehingga akan
menyita waktu. Permasalahan tesebut terjadi
karena belum ada penyimpanan data pemohon
SKCK yang terkomputerisasi dengan baik.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
rnaka. per!u dibuat Sistem=Informasi Pembuatan
skcx yang mudah dioperasikan. Pemohon
maupun petugaspembuat SKCK akan merasakan
manfaat sistem informasi ini. Dengan sistem ini,
maka proses pembuatan SKCK menjadi lebih
praktis dan . lebih - efisien. Sistem ini dapat
membantu dan memudahkan pekerjaan petugas
sehingga prosesnya menjadi !ebih cepat selesai.
Petugas memperoleh informasi langsung dari data
kriminalitas, sehingga tidak - ada waktu tunggu
untuk mendapatkan informasi tersebut. Data-data
pemohon dan juga data SKCK dapat tersimpan
dengan baik dalam database sehingga bisa
digunakan untuk proses. perpanjangan SKCK.
Sistern ini juga masih bisa dikembangkan menjadi
sistern yang lebih besar yang terhubung dengan
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dat,a:ic~p',en.dudukan melalui internet, sehingga
, n~ntinYil ;i4~ta-~ata pemohon tidak perlu dientri
,karena sudah tersedia dalam database.
. . I' '.
Untuk membuat Sistem Informasi
ii ' • Pembuat~'SKCK ini, maka dilakukan penelitian
!i untukth~~getahui proses yang berlangsung dalarn
,'pembJ~~n;SK~K serta mengumpulkan data-data
'yang~lp:eiiUk:~n. Observasi dilakukan di Polsek
Clbitting,:: Bekasi, Jawa Barat. Data yang telah
.dikumpulkan kemudian dianalisis dan selanjutnya
: dij-!Ulc:ilP&:~!stt:m.yang akan dibuat. Perancangan
" sistem' 1 ::menggunakan pendekatan Unified
Model/(ng Language (UML). Pembangunan sistem
"menggtinakitn .bahasa pemrograman Java 'dan
MYSQLserver. sebagai database, serta Windows
xpiSP 2 sebagai sistem operasi.
Sistem yang dibuat ini merupakan system
yang berorientasi objek. Object-Oriented Analysis
and ,Design (OOAD) adalah metode untuk
menganalisa 'dan merancang sistem dengan
pendei<ata'ri berorientasi objek. Keuntungan dari
ril:~tod~M~ad~lah: .
• ¥en.desal~ program dalam bentuk objek-
cibjek. ,"
•' : pi.o~ds: pembuatan software lebih cepat dan
dapat menggunakan ulang model yang telah
acta. ..
., " Ku~lii:~s yang tinggi dari .software dapat
1 I. .b; :" ,,~ " 1 ',.'
, \; , q\C~Plll karena adanya tested components.
• ',MemudahkaJi dalam perawatan karena
,p'~rb.aikan kodenya hanya diperltikan pada
, satu tempat,
,~ Me~puat perubahan pada sistem tidak perlu
rnembangun ulang keseluruhan sistem.
'D~l~ ,pembuatan sistem, sebelum
dilakukan iproses: pengkodean (coding), terlebih
dahulu i dilakukan proses perancangan software
yang dikenal sebagai pemodelan (modelling).
Unified Modelling Language (UML) merupakan
sistem : arsitektur yang bekerja dalam OOAD
de~gM,l;, :;s~FU; bahasa yang konsisten untuk
menentukan, visualisasi, mengkonstruksi, dan
mendokurnentasikan artifact' yang terdapat dalam
sistem, ;s~ft';Vare, untuk memodelkan bisnis, dan
sistem •'nonsoftware lainnya. Artifact adalah
sepotonginferrnasi yang digunakan atau dihasilkan
ditIam; 's~atU proses rekayasa software: Artifact
dapat .' p~~~a :model, deskripsi, atau software.
Tujuan 'pemodelari UML adalah: '
1· .- I
• Mernberikan model yang siap pakai, bahasa
pem.6d~lan visual yang ekspresif untuk
m~i1geritbangkan dan saJing menukar model
yangmudah dan dimengerti secara umum.
, I " '
• ,Memb~dkan bahasa pernodelan yang bebas
I I" t.i,I"... '
dari berbagai bahasa pemrograman dan proses
rekayasa. ' .
• M,enyarilkan, praktek-praktek terbaik yang
terdapat dalam pemodelan.
UML dapat digunakan untuk membuat
model. padasernua jenis aplikasi software, di mana
, I,' t
:.
Problem Domain
aplikasi tersebut dapat berjalan pada hard
sistem operasi, dan jaringan apapun, serta 0
dalam ' bahasa pemrograman apapun.
menggunakan class dan operation dalam k
'dasamya, sehingga lebih cocok untuk pen
software dalam bahasa pemrograman berori
objek seperti C++, Java, C# atau VB.Net.
juga dapat digunakan untuk modeling a
procedural dalam VB atau C.
Java merupakan salah satu
pernrograman berorientasi objek. Kelebihan
dibanding dengan bahasa pemrograman
adalah:
• Bersifat portable dan platform inde
dengan adanya Java Virtual-Machine (
• Memiliki garbage collection yang
mendealokasi memori secara otomatis.
• Menghilangkan pewarisan berganda
terdapat pada C++.
• Mengurangi pointer aritmetik
menggunakan reference.
• Memiliki array sejati.
• Mengurangi kerancuan antara pemberi
pada statement kondisional. .
Dari observasi yang dilakukan di
Cibitung diperoleh data-data dan. g
mengenai proses pembuatan SKCK. G
kasar (Rich Picture) pembuatan SKCK baru
seperti pada gambar I. Gambaran kasar
Picture) perpanjangan SKCK adalah se
gambar2.
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Gambar 1. Rich Picture Pembuatan
Barn
I'III)Is f'ttIIJas
Gambar 2. Rich Picture Perpanjangan SKCK
.. " 'I...
Perancangan Sistem
,', Sistem Informasi Pembuatan SKCK ini
dirancang dengan menggunakan pendekatan ,
Unified Modelling Language (UML) yang terdiri
dari 5 diagram, yaitu diagram use case, diagram
kelas, diagram paket, diagram sekuensial, dan
diagram deploymet.
. . Diagram Use Case Utama, Aktor, dan
Spesifikasi Use Case adalah sebagai berikut:
Sistem Pembuatan SKCK
Polsek Cibitung
Gambar 3. Diagram Use Case Utama
Pemohon petugas PimpJnan
Gambar 4. Aktor yang terlibat dalam proses
pembuatan SKCK
-Use Case Login Petugas
input data din
(registrasi)
cu s»
«u as»
Login
eext nds»
petuqas
Lupa Password
Gambar 5. Use Case Login untuk Petugas
Use Case Pembuatan
SKCK baru
Gambar 6. Use Case Pembuatan SKCK baru
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Use case Perpanjangan
SKCK
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Gambar 7; Use Case Perpanjangan SKCK
Use Case Pembuatan
Laporan
Gambar 8. Use Case Pembuatan Laporan
Diagram kelasnya adalah sebagai berikut:
. ";
.....
•, ,.
~=l.~
~ ...
Gambar 9. Diagram Kelas Proses Pembuatan
SKCK
Dari kelas-kelas tersebut, selanjutnya
dikelornpokkan ke dalam paket-paket sehingga
terbentuklah 4 paket utama dalam proses
pembuatan SKCK.
Tindak Pidana
E::=J .L::J
Gambar 10. Diagram Paket Proses Pembuatan
SKCK
Diagram Sekuensial (Sequence Diagram)
yang menggambarkan urutan lagkah-Iangkah yang
akan dilakukan petugas pada saat jnenggunekan
aplikasi, terdiri dari 4 diagram sekuensial yaitu
Login Petugas, Pembuatan SKCK Baru,
Perpanjangan SKCK, dan Pembuatan Laporan.
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Gambar 11. Sequence Diagram Login Petugas
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GambarIz. Sequence Diagram pembuatan SKCK
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Gambar 13. Sequence Diagram Perpanjangan
SKCK
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Gambar 14_Sequence Pembuatan Laporan
Diagram Deployment yang menggambarkan
komponen arsitektur sistem informasi ini adalah
sebagai berikut:
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Gambar 15. Komponen Arsitektur Sistem
Pembuatan SKCK
Implementasi
Pembangunan sistem informasi ini
menggunakan bahasa pernrograman java. Setelah
sistem ini selesai dibuat, kemudian dicoba untuk
dioperasikan. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem
ini dapat berjalan dengan baik.
""".,'" _ILLI==~;.:::J
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Gambar 16. Diagram Pengoperasian Sistem
Informasi Pernbuatan SKCK
Kesimpulan dan Saran
Sistem Informasi Pembuatan SKCK yang
telah dibuat ini dimaksudkan untuk membantu
petugas pembuat SKCK agar proses pembuatan
SKCK menjadi lebih mudah, praktis dan cepat.
Pemodelan yang dipakai dalam perancangan sistem
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ini menggunakan pendekatan Unified Modelling
, Language (~ML)yang terdiri dari 5 diagram, yaitu
.:diagrahl :US~ case, diagram kelas, diagram paket,
"diagram .'.sekuensial, dan diagram deploymet.
, Pembangunan . system menggunakan bahasa
pemrograman 'Java, MySQL server sebagai
database, serta Windows XP sebagai sistem .
operasi:
" Hasil uji cob a menunjukkan bahwa sistem
j) .' inidapatberjalandengan baik. Beberapa kelebihan
" ' ;: dari d$teh:dni antara lain adalah:
• '. Sistem ini terhubung dengan database
kriminalitas, sehingga dapat langsyng
diperoleh 'informasi mengenai ada tidaknya
,catatari kriminalitas atau tmdak pidana
" pemohon SKCK.
• Sistem ini menyimpan seluruh data pembuatan
SKCK yang terjadi setiap hari, baik pembuatan
SK,CK baru, maupun perpanjangan masa
- beflakuSKCK.
., :' Si~tem ini, dapat digunakan untuk pembuatan
'::laporan~ adanya pembuatan SKCK dalam
': ,p~riQd~:bulanan.
• .Sj!5te~n, ini juga merekam siapa user yang
ni~'aia'Ikan input atau update data, sehingga
dapat dilacak.
, Sebelum sistem ini diterapkan, disarankan
a~ar dikembangkan terlebih dahulu, yaitu:
• , i Disesuaikan vdengan keinginan dari pihak-
, pihak pengguna dan kebijakan dari Pimpinan
Kepolisian sehingga hasilnya dapat dipakai
sebagai.sistem standar untuk semua Polsek.
• Membuat agar sistem ini terhubung dengan
database ' kependudukan, sehingga dapat
mengambil : data-data pemohon yang
diperlukan dan tidak perlu entri data tersebut.
• Membuat sistem informasi pembuatan SKCK
untuk 'Polres, dan kepolisian lainnya yang
terhubung dengan sistem ini, karena ada
in~,ta~~i y,ang membutuhkan SKCK yang
~*7\¥~tka~ oleh Polres.
'i.:i
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